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ABSTRAK 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam dan bentuk ibadah kepada Allah SWT. Di Indonesia, 

zakat disalurkan melalui Badan Amil Zakat Nasional, yang dibentuk oleh pemerintah. Zakat 

produktif  adalah zakat yang dimanfaatkan untuk mendorong pengembangan ekonomi bagi 

kaum fakir miskin. Namun dalam implementasinya, program ini masih menghadapi 

tantangan, seperti kurangnya sosialisasi dan belum tersedianya database mustahik yang 

memadai, sehingga pendistribusian zakat produktif belum berjalan secara optimal. Rumusan 

masalah penelitian ini meliputi: 1) Bagaimanakah pendistribusian zakat produktif di 

Kecamatan Lubuk Sikarah ? 2) Apakah kendala pendistribusian zakat produktif di 

Kecamatan Lubuk Sikarah ? 3) Bagaimana upaya mengatasi kendala pendistribusian zakat 

produktif di Kecamatan Lubuk Sikarah?. Penelitian menggunakan pendekatan hukum 

sosiologis. Sumber data terdiri dari data primer dan sekunder, teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik wawancara serta studi dokumen dan kemudian dianalisis secara 

kualitatif. Hasil penelitian: 1) Pendistribusian zakat produktif di Kecamatan Lubuk Sikarah  

dilakukan melalui seleksi administrasi, wawancara, dan survei. 2) Kendala yang dihadapi 

adalah banyaknya mustahik yang mengajukan permohonan, keterbatasan personal BAZNAS, 

serta kurangnya kendaraan operasional. 3) Cara mengatasi kendala BAZNAS memberikan 

keterampilan kepada mustahik, mengalihkan bantuan bagi yang tidak memenuhi syarat, serta 

menjalin kerja sama dengan dinas di Kota Solok guna meningkatkan efektivitas distribusi 

zakat produktif. 

Kata Kunci: Pendistribusian, Zakat Produktif, BAZNAS 
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ABSTRACT 

Zakat is one of the pillars of Islam and a form of worship to Allah SWT. In Indonesia, zakat is 

distributed through the National Zakat Agency, which is formed by the government. 

Productive zakat is zakat that is used to encourage economic development for the poor. 

However, in its implementation, this program still faces challenges, such as lack of 

socialization and the unavailability of an adequate mustahik database, so that the 

distribution of productive zakat has not run optimally. The formulation of the research 

problem includes: 1) How is the distribution of productive zakat in Lubuk Sikarah District? 

2) What are the obstacles to the distribution of productive zakat in Lubuk Sikarah District? 3) 

How are the efforts to overcome the obstacles to the distribution of productive zakat in Lubuk 

Sikarah District? The study uses a sociological legal approach. Data sources consist of 

primary and secondary data, data collection techniques using interview techniques and 

document studies and then analyzed qualitatively. Research results: 1) The distribution of 

productive zakat in Lubuk Sikarah District is carried out through administrative selection, 

interviews, and surveys. 2) The obstacles faced are the large number of mustahik who apply, 

limited BAZNAS personnel, and the lack of operational vehicles. 3) How to overcome 

obstacles BAZNAS provides skills to mustahik, diverts assistance to those who do not meet 

the requirements, and collaborates with agencies in Solok City to increase the effectiveness 

of productive zakat distribution. 

Keywords: Distribution, Productive Zakat, BAZNAS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Zakat merupakan sarana pendekatkan diri kepada Allah SWT dan tata cara 

hidup sosial yang peduli terhadap sesama, serta sebagai jembatan untuk 

meningkatkan kasih sayang diantara umat manusia.
1
 Dalam rukun Islam yang 

ketiga, zakat merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap Muslim 

yang memiliki kemampuan finansial, dan ditujukan kepada mereka yang berhak 

menerimanya, seperti orang-orang yang membutuhkan. Dengan pengelolaan yang 

tepat dan efisien, zakat akan menjadi sumber dana yang signifikan untuk 

kemajuan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Alasan penerapan  zakat dalam ajaran Islam adalah untuk meratakan 

distribusi karunia yang telah Allah SWT berikan sehingga orang-orang yang 

kurang beruntung dapat merasakan manfaatnya. Harta zakat yang diberikan 

seharusnya digunakan untuk meningkatkan produktifitas dan kesejahteraan 

penerimanya. Memberikan zakat merupakan salah satu bentuk ibadah yang 

memperkuat hubungan manusia dengan Allah SWT dan hubungan manusia 

dengan sesama manusia. Ketika ibadah zakat dilaksanakan dengan baik, maka 

akan meningkatkan kualitas keimanan, mensucikan jiwa, mengembangkan dan 

memberkahi harta yang dimiliki.
2
 

                                                             
1
 Ahmad Sudirman Abbas, 2017, Zakat Ketentuan dan Pengelolaanya, Cv Anugrah Berkah 

Sentosa, Bogor, hlm. 10. 

2
 Ahmad Syafiq, ‘Zakat Ibadah Sosial Untuk Meningkatkan Ketaqwaan dan Kesejahteraan 

Sosial’, Jurnal Zakat Dan Wakaf, Volume II, Nomor 2 Desember 2015, hlm. 385-386. 



 
 

 

Agar tujuan zakat bisa tercapai maka hal penting untuk diperhatikan 

adalah peran pengelola (amil) zakat sebagai Lembaga yang dipercaya mengelola 

dana zakat. Apabila amil zakat berperan dengan baik dalam tugasnya maka 

kesejahteraan delapan asnaf  otomatis meningkat. Zakat adalah sebuah persoalan 

faridhah sulthaniyah yaitu suatu kewajiban yang terkait dengan kekuasaan dan 

kewenangan, oleh karena itu pelaksanaannya dilakukan amilin (petugas zakat). 

Amilin  bertugas untuk mengelola dan menditribusikan zakat kepada yang berhak. 

Lembaga yang berwenang menditribusikan zakat  di Indonesia adalah Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS). BAZNAS  merupakan sebuah lembaga 

pengelola zakat yang dibentuk oleh pemerintah. Lembaga ini bersifat 

nonsruktural dan mandiri, serta bertanggung jawab langsung kepada Presiden 

melalui Kementrian Agama.
3
 Tugas utama  BAZNAS adalah mengelola zakat, 

sesuai dengan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat 

yang selanjutnya disebut Undang-Undang Zakat 2011. Undang-Undang Zakat 

2011 mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan koordinasi dalam pengumpulan, 

pendistribusian, serta pemanfaatan zakat.
4
 

Pendistribusian zakat erat kaitannya dengan hak-hak setiap individu dalam  

masyarakat, dan merupakan bagian terpenting dalam membentuk kesejahteraan 

masyarakat. Pendistribusian zakat sendiri adalah kegiatan yang memudahkan dan 

memperlancar penyaluran dana zakat dari muzakki kepada mustahik, dimana dana 

                                                             
3
 Nur Isani, 2021, Hukum Zakat, Peran BAZNAS Dalam Pengelolaan Zakat, Cv Budi Utama, 

Yogyakarta, hlm. 95. 

4
 Ibid, hlm. 86. 



 
 

 

yang terkumpul akan disistribusikan melalui lembaga yang mengelola zakat. 

Lembaga penyalur atau pendistribusian dana zakat  kepada masyarakat, memiliki 

kewenangan, untuk menentukan kebijakan pendistribusian. Pendistribusian dana 

zakat di Indonesia terbagi menjadi dua ketagori yaitu; distribusi konsumtif 

(bantuan sesaat) dan distribusi secara produktif (pemberdayaan). Dana zakat  

konsumtif  merupakan zakat yang diberikan kepada yang tidak mampu dan sangat 

membutuhkan secara lansung, seperti fakir miskin untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya, baik makanan, pakaian, dan timpat tinggal (sandang, pangan, dan 

papan).
5
 Sedangakan dana zakat produktif  adalah dana untuk mereka yang kuat 

bekerja dan bisa mandiri dalam menjalankan usaha, maka perlu didistribusikan 

dana zakat produktif sebagai modal yang dikelola secara baik dan kolektif oleh 

penerimanya.
6
 

Target dari pengunaan zakat bukan semata-mata untuk menghabiskakan 

kas dan dana yang ada,  tetapi untuk menciptakan kemandirian ekonomi bagi 

penerima zakat dan dapat mencapai dampak sosial yang positif. Zakat produktif 

menjadi solusi untuk dampak sosial ini, yang dapat membuka lapangan 

pekerjaann, pengurangan penganguran, meningkatan kesejahteraan masyarakat, 

mengurangi  kenakalan remaja, serta meningkatnya jumlah masyarakat yang 

berpendidikan.
7
 Mengenai Pendistribusian zakat produktif diatur dalam Pasal 27 

                                                             
5
 A. Safradji, ‘Zakat Konsumtif dan Zakat Produktif’, Jurnal: Tafhim Al-‘Llmi, Volume. 10, 

Nomor 1 Oktober 2018, hlm. 61. 

6
 M. Ali Hasan, 2023, Zakat, Pajak Asuransi dan Lembaga Keuangan, Rajagrafindo Persada, 

Jakarta, hlm. 41. 

7
 Elfadhli, ‘Zakat Produktif Sebagai Salah Satu Solusi Pengentasan Kemiskinan dan 

Pengangguran Di Indonesia’,  Juris, Volume 14, Nomor 1, Juni 2015, hlm. 100. 



 
 

 

ayat (1), (2) dan (3) Undang-Undang Zakat 2011: Ayat (1) Zakat dapat 

didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka penanganan fakir miskin dan 

peningkatan kualitas umat. Ayat (2) Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif 

sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahik 

telah terpenuhi. Ayat (3) Ketentuan lebih lanjut mengenai pendayagunaan zakat 

untuk usaha produktif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan 

Peraturan Menteri. 

Selanjutnya diatur dalam Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik 

Indonesia (PERBAZNAS) Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Pendistribusian dan 

Pendayagunaan Zakat. Mengenai Pendistribusian zakat diatur dalam Pasal 10 ayat 

(1) dan (2) PERBAZNAS 2018: Ayat (1) dalam melaksanakan pendistribusian 

zakat sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1), pengelola zakat dapat 

melakukan pendampingan terhadap mustahik. Ayat (2) pendampingan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertujuan untuk memastikan pelaksanaan 

pendistribusian zakat sesuai syariat Islam dan ketentuan peraturan perundang-

undangan.  

Guna meningkatkan kesejahteraan mustahik, maka dilakuakan 

pendistribusian zakat produktif oleh BAZNAS Kota atau BAZNAS Kabupaten. 

Penelitian ini  dilakukan di Kecamatan Lubuk Sikarah  yaitu salah satu 

Kecamatan di Kota Solok. BAZNAS Kota Solok banyak  menghimpun dana dari 

Kecamatan Lubuk Sikarah  karena Kecamatan ini memiliki penerima zakat 

produktif terbanyak dibandingkan dengan Kecamatan Tanjung Harapan. Jumlah 

bantuan zakat produktif disesuaikan dengan jenis usaha penerima, seperti pelaku 



 
 

 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), pedagang sayur, pedagang gerobak, dan 

pedagang kaki lima. Persentase distribusi zakat produktif selama beberapa tahun 

terakhir masih tergolong rendah dan BAZNAS Kota Solok berupaya 

meningkatkan persentase ini dengan harapan mustahik berubah menjadi muzakki.
8
 

Bantuan yang diberikan oleh BAZNAS Kota Solok kepada penerima zakat 

produktif berkisar antara Rp. 500.000,- hingga Rp. 1.000.000,- tergantung 

kebutuhan modal usaha penerima. Bantuan ini diharapkan dapat mendukung 

perkembangan usaha mereka. Sementara itu, target pendapatan zakat BAZNAS 

Kota Solok dalam Rencana Kerja dan  Anggaran Tahunan (RKAT) tahun ini 

mencapai Rp6,2 miliar, yang mencakup seluruh program zakat.
9
  

Program unggulan BAZNAS Kota Solok, yaitu Solok Sejahtera, berfokus 

pada distribusi zakat produktif. Berikut ini gambaran penerimaan zakat pada 

BAZNAS Kota Solok dari tahun 2020-2023.
10

  

                                             Tabel 1.1 

Jumlah Pengumpulan Dana Zakat BAZNAS Kota Solok 

Tahun 2020 - Tahun 2023 

No  Tahun  Jumlah Pengumpulan 

1 2020 Rp. 4.630.289.266,- 

                                                             
8
 Rifqa Rosyada, Staff Pendistribusian dan Pendayagunaan, Wawancara pada 11 Oktober 

2024 Pukul 14.30 WIB. 

9
 Ibid.,  

10
 Rasmi Hayati, ‘Mekanisme Penetapan Mustahik Zakat Produktif Dalam Rangka 

Peningkatan Ekonomi Masyarakat di BAZNAS Kota Solok’, ZAWA: Management of Zakat dan Waqf 

Journal Volume 2, Nomor 2, Desember 2022, hlm. 12. 



 
 

 

2 2021 Rp 4.569.500.000,- 

3 2022 Rp 4.878.672.546,- 

4 2023 Rp 4.443.787.584,- 

Sumber : BAZNAS Kota Solok 2024 

Namun, dalam implementasinya, program zakat produktif di Kota Solok 

masih menghadapi tantangan, seperti kurangnya sosialisasi dan belum adanya 

database mustahik yang memadai, sehingga pendistribusian zakat belum 

terlaksana dengan baik. Sistem monitoring dan pendampingan setelah pemberian 

bantuan modal juga perlu ditingkatkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Rifqa Rosyada selaku Staff 

Pendistribusian dan Pendayagunaan BAZNAS Kota Solok, menyebutkan bahwa 

dalam pendistribusian zakat di Kota Solok kebanyakan penerima zakat 

merupakan tetangga dan krabat-krabat yang kurang mampu dari muzaki itu 

sendiri. Terkait penyuluhan dan sosialisasi mengenai zakat di Kota Solok bisa 

dibilang sangat jarang, kebayakan yang menjadi mustahik adalah orang yang 

datang ke BAZNAS Kota Solok secara lansung atas saran dari orang yang pernah 

menerima maupun saran dari muzaki. Adapun masyarakat miskin yang memiliki 

usaha sebagai penerima bantuan zakat produktif dari BAZNAS di Kecamatan 

Lubuk Sikarah  dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

 

 



 
 

 

Tabel 1.2 

Penduduk Penerima Zakat  Produktif di  Kecamatan Lubuk Sikarah 

No Tahun Jumlah 

Penerima 

Jumlah Penyaluran 

(Rp) 

Jumlah 

Bantuan/Orang 

1 2020 390 Rp. 274.150.000,- Rp500.000-Rp1.000.000,- 

2 2021 170 Rp.62.500.000,- Rp500.000-Rp1.000.000,- 

3 2022 150 Rp 98.250.000,- Rp500.000-Rp1.000.000,- 

4 2023 190 Rp 125.800.000,- Rp500.000-Rp1.000.000,- 

Sumber : BAZNAS Kota Solok 2024 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat adanya peningkatan jumlah penerima 

bantuan zakat produktif. Peningkatan jumlah penerima zakat produktif ini juga 

menjadi indikasi bertambahnya tingkat kemiskinan di Kecamatan Lubuk Sikarah . 

Untuk memahami fenomena ini lebih dalam, penulis melakukan penelitian 

dengan judul "Implementasi Pendistribusian Zakat Produktif pada Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Solok di Kecamatan Lubuk Sikarah ” 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan diangakat dan dibahas berdasarkan 

latar belakang tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pelaksanaan pendistribusian zakat produktif di Kecamatan 

Lubuk Sikarah ? 

2. Apakah kendala  pendisrtibusian zakat produktif di Kecamatan  Lubuk 

Sikarah ? 



 
 

 

3. Bagaimanakah upaya mengatasi kendala pendistribusian zakat produktif di 

Kecamatan Lubuk Sikarah ? 

C. Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan penelitian yang akan diangkat dan dibahas berdasarkan 

latar  belakang tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pendistribusian zakat produktif di Kecamatan 

Lubuk Sikarah . 

2. Untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi dalam pendistribusian 

zakat produktif di Kecamatan Lubuk Sikarah  

3. Untuk mengkaji upaya-upaya yang dilakukan mengatasi kendala dalam 

pendistribusian zakat produktif di Kecamatan Lubuk Sikarah. 

D. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian   

Penelitian ini berfokus pada yuridis empiris, istilah lainya yaitu  jenis 

penelitian hukum sosiologis atau disebut juga dengan penelitian lapangan. 

Penelitian hukum sosiologis atau empiris mengunakan data primer dalam 

penelitianya.
11

 Dengan kata lain penelitian ini merupakan penelitian tentang 

realitas masyarakat, untuk mendapatkan fakta-fakta, menemukan informasi 

dan data yang dibutuhkan. 

2. Sumber data  
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Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan terdiri dari data 

primer dan data sekunder adalah sebagai berikut: 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari masyarakat 

sebagai sumber pertama melalui penelitian lapangan, baik melalui 

pengamatan (observasi) maupun wawancara.
12

 Adapun sumber data 

penelitian ini diperoleh dari informan. informan terdiri dari Ketua 

BAZNAS Kota Solok yaitu bapak Zaini dan 10% dari penerima zakat 

produktif di Kecamatan Lubuk Sikarah  tahun 2023. 

b. Data sekunder  

Data sekunder adalah bahan hukum yang memberikan penjelasan 

terkait data hukum primer, seperti hasil-hasil penelitian yang terdiri dari 

buku teks, skripsi, tesis, kamus, dan jurnal hukum.
13

 Dalam konteks 

penelitian zakat produktif di Kecamatan Lubuk Sikarah , data sekunder 

digunakan untuk mendukung analisis dan pemahaman terhadap data yang 

diperoleh dari sumber primer. 

3. Teknik pengumpulan data 

a. Wawancara  

Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk  

mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti 
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dengan informan atau subjek penelitian.
14

 Wawancara ini dilakukan 

secara semi terstrukrur, yaitu dengan membuat daftar pertanyaan yang 

berkaitan dengan rumusan masalah penelitian, kemudian 

mengembangkan pertanyaan-pertanyaan tersebut di lapangan dan 

responden bebas menjawab.
15

 

b. Studi Dokumen 

Studi dokumen adalah teknik penelitian yang dipakai dengan cara 

menelaah dan menganalisis data tertulis yang bersumber dari dokumen 

resmi, buku-buku, serta literatur dan hasil penelitian yang berkaitan 

dengan pendistribusian zakat produktif. 

4. Analisis data  

Berdasarkan data yang diperoleh, maka dilakukan analisa terhadap  

data tersebut dengan mengunggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif 

adalah suatu cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif analisis, yaitu 

data yang telah diperoleh dikelompokan berdasarkan permasalahan yang 

diteliti, kemudian ditarik kesimpulan dan diuraikan secara deskriptif dalam 

bentuk kalimat.
16
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